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ABSTRAK

Volatile sulfur compounds (VSCs) oral dihasilkan dari produk putrifikasi mikroba gas hidrogen sulfida (H,S), metil merkaptan
(CH,SH) dan dimetil sulfida [(CH,),S] yang merupakan gas utama penyebab halitosis. Ritma circadian mempunyai pengaruh
terhadap fungsi beberapa organ tubuh termasuk sekresi saliva, produksi hormon, fungsi sistim tubuh, dan aktivitas
mikroorganisma. Penelitian bertujuan menguji pengaruh ritma circadian terhadap produksi VSC oral yang diukur menggunakan
OralChroma portable.Penelitian dilakukan dengan mengukur gas VSC individu yang sama pada pagi, siang dan malam hari di
laboratorium riset terpadu FKG UGM. Hasil pengukuran H,S, CH SH dan (CH,),S diuji menggunakan analisis statistik Anava
dua jalur dilanjutkan uji LSD dan uji korelasi Pearson dengan derajat kemaknaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
perbedaan yang sangat bermakna antara produksi gas H,S, CH_SH dan (CHS)ZS dengan waktu pengukuran (efek circadian)
(p=0,000). Perbedaan sangat bermakna diketahui pula pada pengukuran gas H,S dan (CH,),S antara pagj, siang dan malam
(p=0,01 dan p = 0,00), serta pengukuran gas CH_SH siang dan malam (p=0,006), tetapi tidak pada CH,SH pagi hari (p=0,061).
Produksi gas H,S tertinggi diketahui pada pagi hari (mean 1,198 ng/10 ml, CH,SH pada malam hari (mean 0,099 ng/10 ml),
dan (CH,),S pada siang hari (mean 1,216 ng/10 ml). Kekuatan hubungan pengukuran antara ke tiga gas dengan efek circadian
diketahui sebesar r=0,738. Disimpulkan bahwa ritma circadian berpengaruh terhadap produksi VSCs oral. Produksi gas H,S
dan (CHS)ZS berbeda antara pagi, siang dan malam hari, sedangkan produksi gas CH SH berbeda hanya pengukuran siang dan
malam hari. Produksi gas H_S tertinggi diketahui pada pagi hari, gas CH SH pada malam hari, dan gas (CH})IS pada siang hari.
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ABSTRACT: The Effect Of Circadian Rhythm To Oral Volatile Sulfur Compounds Production. Oral volatile sulfur compound
(vSQ) is produced from microbial purification of hydrogen sulfide (H,S), methyl mercaptan (CH SH) and dimethyl sulfide [(CH ) S]
gases. They are the main gases that cause halitosis. Circadian rhythm influenced the function of several organs of the human body
including salivary secretion, hormone production, the body’s systems function, and activity of microorganisms.The purpose of this
research is to examine the influence of circadian rhythm to oral VSC production measured by using a portable Oral Chroma. The
research was carried-out by measuring the individual VSC gases in the morning, afternoon and evening at the integrated research
laboratory, Faculty of Dentistry, UGM. Gases of H.S, CH,SH and (CH)ZS were tested by two-way ANOVA followed by Post-hoc LSD and
Pearson correlation test with 95% significance level. The results showed the positive significant differences among the production of
H.S, CH,SH and (CH,).S with circadian time (p=0.000). Highly significant difference was also detected in amount of H,S and (CH,) S
gases in the morning, afternoon and evening (p=0.01 and p=0.00), as well as the amount of CH,SH gas in the afternoon and night
(p=0.006), but not in amount of CH_SH gas in the morning (p=0.061). The highest production of H,S gas was known in the morning
(mean 1.198 ng/10 ml), CH SH gas was detected in the night (mean 0.099 ng/10 ml), and (CH,) S gas was observed in the afternoon
(mean 1.216 ng/10 ml). The strength of relationship among amount of three gases with circadian effects was r = 0.738. It is concluded
that circadian rhythm markedly influences the production of oral VSCs. H .S and (CHE)ES gases production were significantly different
among in the morning, afternoon and evening. However, amount of CH_SH gas production was significantly different only in the
afternoon and the night. The highest gas production of H,S, CH_SH, and (CH,),S was observed in the morning, in the night, and in
the afternoon, respectively.

Maj Ked Gi. Juni 2013; 20(1): 14 - 20.

Keywords: VSC, halitosis, circadian rhythm, oral chroma

14



PENDAHULUAN

Halitosis merupakan masalah yang sering ditemukan
di masyarakat dan umumnya berhubungan dengan
kondisi oral seperti kondisi kebersihan mulut yang
buruk dan kondisi periodontal.! Halitosis dihasilkan
dari asam amino produk metabolisme mikroba
dalam debris lokal.? Terdapat beberapa senyawa
utama yang berkontribusi langsung terhadap bau
mulut, yang dikenal dengan nama volatile sulfur
compounds (VSCs). Kandungan gas utama dalam
VSCs termasuk hydrogen sulfide (H,S), metal
merkaptan (CH,SH) dan dimetil sulfida [(CH,),S]?.
Selain itu, metilamin, dimetilamin, asam propionik,
asam butirat, indol, skatol, merkaptol dan kadaverin
telah dilaporkan dapat menyebabkan halitosis.*
Klasifikasi halitosis menurut Miyazaki dkk.,> dan
Yaegaki dkk.,° dikategorikan sebagai
murni (genuine), pseudohalitosis dan halitophobia.
Halitosis murni (genuine) merupakan halitosis yang
dapat disubklasifikasi menjadi halitosis fisiologis atau
patologis. Halitosis patologis dapat disubklasifikasi
menjadi halitosis patologis oral atau non oral,
umumnya disebabkan oleh penyakit periodontal.”
Jika subyek merasakan bau mulut, tetapi pemeriksaan
klinik tidak ditemukan adanya halitosis,
pertimbangan diagnosisnya adalah psedohalitosis.
Subyek dengan pseudohalitosis memerlukan
konseling, edukasi dan informasi mengenai keadaan
fisik halitosisnya. Halitophobia dikarakteristikkan
dengan subyek yang sangat percaya (persistent)
bahwa dirinya menderita halitosis walaupun telah
dilakukan perawatan dan konseling. Kondisi subyek
dengan halitosis patologis non-oral dan halitophobia
wajib dirujuk ke dokter spesialis.®

halitosis

maka

Volatile  sulfur
konsekuensi patologis sebagai hasil penetrasi dan
degradasi metabolisme sel dan sintesis kolagen
jaringan oral.® Fraksi volatile mengandung amonia
sebagai hasil pembusukan mikroba mulut yang
Tingkat halitosis
subyek dapat ditentukan dengan beberapa metoda
termasuk tes organoleptik, gas kromatografi dan
monitoring amonia. Sampai saat ini, tes halitosis yang

compound  mempunyai

dapat menyebabkan halitosis.

banyak digunakan adalah tes monitoring amonia
menggunakan portable machine OraChroma.'"
Hasil pengukuran produksi gas VSC berbeda antara
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satu kondisi dengan kondisi lainnya. Level VSC
akan berubah drastis sesuai dengan saat makan dan
menyikat gigi. Level VSC paling tinggi terdeteksi pada
awal pagi/subuh dan secara signifikan berkurang
setelah makan, serta akan naik kembali sampai
waktu makan berikutnya."

Circadian merupakan proses biologi yang
berhubungan dengan ritma tubuh manusia. Ritma
tersebut dikendalikan oleh jam circadian (circadian
clock) yang telah banyak diobservasi secara luas
untuk tumbuhan, hewan, jamur dan bakteri. Istilah
circadian berasal dari bahasa Latin: “Circa” yang
berarti “sekitarnya”, dan “diem atau dies” berarti
“hari”. Walaupun ritma circadian bersifat endogen
dan berkelanjutan, efek circadian dapat disesuaikan
dengan lingkungan lokal.” Ritma
mempunyai pola yang jelas
tubuh, aktivitas gelombang otak, produksi hormon,
regenerasi sel, dan aktivitas biologi lainnya.” Ritma
circadian mempunyai
proses hemodinamik dan fungsi ginjal,''® hormon
endokrin dan paratiroid,'® dan aktivitas mikrobiologi
oral.'”” Berdasarkan hasil laporan tersebut, maka
pada penelitian ini akan dilakukan pengukuran
produksi VSC berdasarkan ritma circadian, yaitu
pengukuran pagi hari jam 08.00-09.00 WIB, siang
hari jam 13.00-1400 WIB, dan malam hari 18.00-
19.00 WIB, dengan subyek mahasiswa Fakultas
Kedokteran Gigi UGM. Diharapkan hasil penelitian
ini dapat menentukan gas—gas apa saja yang tinggi
diproduksi pada pagi, siang dan malam hari.

circadian
pada temperatur

pengaruh pula terhadap

Tujuan penelitian adalah menguji pengaruh
ritma circadian terhadap produksi VSC oral yang
diukur menggunakan alat OralChromaportable.

METODE PENELITIAN

Sebelum dilaksanakan pengujian terhadap
penelitian dilakukan pembuatan
perijinan penelitian terhadap manusia (ethical

semua sampel
clearance) dan surat persetujuan turut berpartisipasi
dalam penelitian ini (inform concern). Pengukuran
kadar halitosis melalui uji komponen gas VSC
(H,S; CH,SH; (CH,),S) dilakukan menggunakan
OralChroma (OralChroma™ portable; MS-Halimeter
E; Interscan Corp, Chatsworth, USA) pada pagi hari
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jam 08.00-09.00 WIB, siang hari jam 13.00-14.00
WIB, dan malam hari jam 19.00-20.00 WIB, pada
35 mahasiswa co-ass yang menjalani stase di bagian
Oral Medicine FKG UGM, berumur 20-30 tahun.
Mesin OralChroma dinyalakan 30 menit sebelum
dilakukan pengujian. subyek penelitian
didudukkan dengan santai selama 10 menit sebelum
dilakukan diberi
jalannya pengukuran. Spuit injeksi plastik tanpa
jarum (Terumo, Philiphines) dimasukkan mulut dan
didorong ke arah belakang tanpa mengenai lidah
dan dinding faring, kemudian spuit injeksi dipegang
dengan bibir atas dan bawah. Secara perlahan-lahan
tarik ujung spuit untuk mengambil udara di mulut
kemudian di hembuskan lagi. Aktivitas ini dilakukan
sebanyak tiga kali sebelum mengambil udara/gas di
mulut untuk pengukuran. Jika spuit injeksi basah,
dikeringkan dengan tissue (See-U, Green value,
Suparma Tbk, Surabaya, Indonesia). Selanjutnya
spuit injeksi diberi jarum (MS-Halimeter E; Interscan
Corp, Chatsworth, USA) dan segera dimasukkan ke
dalam inlet mesin OralChroma dengan menekan
plunger. Pengukuran gas VSC akan dimulai secara
otomatis. Hasil pengukuran kadar VSC akan tampak
dilayar

Semua

pengukuran dan penjelasan

monitor setelah 8 menit pengukuran

dimulai. Hasil pengukuran gas VSC memakai satuan

ng/10 ml. Skala pengukuran halitosis menggunakan
OralChroma™ portable menurut Suzuki dkk.,'®
adalah sebagai berikut: Hidrogen sulfida (H2S):
>1,5ng/10ml;  Metil merkaptan (CH,SH): >
0,5ng/10ml; dan Dimetil sulfida [(CH,),S]: > 0,2ng/
10ml. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
uji ANAVA dua jalur dilanjutkan uji Post Hoc (LSD)
dengan derajat kemaknaan 95%. Analisis data
dilakukan menggunakan program software SPSS 16.0
(SAS Institute Inc, Cary, NC, USA).

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian mengenai pengaruh ritma
circadian terhadap produk VSCs oral diketahui
sebagai berikut. Rerata jumlah gas VSC (satuan ng/10
ml) yang diukur pada waktu pagi, siang dan malam
hari disajikan dalam Gambar 1.

Gambar 1 menunjukkan rerata produk gas
hydrogen sulfida (H,S) yang terukur dengan alat
OralChroma pada waktu pagi hari sebesar 1,199
ng/10 ml, siang hari 0,819 ng/10 ml, dan malam hari
terdeteksi 0,395 ng/10 ml. Hasil ini menunjukkan
bahwa kadar gas H,S tertinggi diketahui pada pagi
hari. Pengukuran rerata kadar gas metil merkaptan
(CH,SH) menunjukkan hasil pada pagi hari sebesar
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Gambar 1. Rerata produk VSCs yang diukurpada waktu pagi, siang dan malam hari (satuan ng/10 ml).
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0,075 ng/10 ml, siang hari 0,068 ng/10ml, dan
malam hari diketahui sebesar 0,099 ng/10 ml.
Hasil pengukuran kadar gas metil merkaptan
tertinggi terlihat pada malam hari. Selanjutnya, hasil
pengukuran rerata kadar gas dimetil sulfide ([CH,],S)
pada pagi hari menunjukkan angka 1,166 ng/10 ml,
siang hari 1,216 ng/10 ml, dan malam hari 0,830
ng/10 ml. Hasil pengukuran tersebut menunjukkan
bahwa kadar gas [CH,],S tertinggi terjadi pada siang
hari. Berdasarkan hasil pengukuran kadar VSC oral
secara keseluruhan dimungkinkan adanya pengaruh
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waktu pengukuran (circadian) terhadap produk-
produk gas VSC.

Analisis statistik pengaruh ritma circadian
terhadap produk VSC oral diketahui dari Tabell.

Hasil analisis statistic Tabel 1 menunjukkan
adanya perbedaan yang sangat bermakna antara
ritma circadian dan produk gas VSC (P=0.000).
Dengan adanya perbedaan tersebut maka analisis
dilanjutkan dengan uji post-hoc LSD dengan derajat
kemaknaan 95% seperti tampak pada Tabel 2.

Tabel 1.Hasil analisis statistik Anava antara ritma circadian dan gas VSC

Source Type Ill Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 50.859° 9 5.651 4.581 .000
Intercept 34117 1 34.117 27.658 .000
Gas 50.859 9 5.651 4.581 .000
Error 265.210 215 1.234
Total 412.802 225
Corrected Total 316.069 224

a. R Squared = ,161 (Adjusted R Squared = ,126)

Tabel 2. Analisis post hoc antara waktu (circadian) dan produk VSC oral

H,S pagi H,S siang H,S malam CH,SH pagi CH,SH siang
H,S pagi 0,173 0,008 ** 0,000%* 0,000 **
H,S siang 0.173 0,973 0,577 0,569
H,S malam 0,080 0,973 0,31 0,301
CH_,SH pagi 0,008 ** 0,577 0,311 0,983
CH,SH siang 0,000%* 0,569 0,301 0,983
CH_,SH malam 0,000%* 0,605 0,305 0,938 0,921
(CH,),S pagi 0,796 0,218 0,015 * 0,001%* 0,001 **
(CH,),S siang 0,952 0,163 0,006** 0,000%* 0,000 **
(CH,),S malam 0,189 0,495 0,166 0,017* 0,016 *
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CH,SH malam (CH,),S pagi (CH,),S siang (CH,),S malam

H,S pagi 0,000 ** 0,796 0,952 0,189
H,S siang 0,605 0,218 0,169 0,495
H,S malam 0,350 0,015 * 0,006%** 0,166
CH_SH pagi 0,938 0,001%** 0,000 ** 0,017*
CH_SH siang 0,921 0,001%* 0,000 ** 0,016*
CH,SH malam 0,001%* 0,000%* 0,021 *
(CH,),S pagi 0,001%** 0,750 0,286
(CH,),S siang 0,000%* 0,750 0,170
(CH,),S malam 0,021 * 0,286 0,170

Keterangan : * bermakna P= 0,05, dan

Hubungan yang kuat antara ritma circadian
dan produk VSC oral diketahui melalui uji korelasi
Pearson sebesar r = 0,738.

PEMBAHASAN
Halitosis merupakan suatu kondisi yang
memerlukan perhatian profesional dari tenaga

kesehatan gigi. Pertumbuhan produk komersial
anti bau mulut sebagai bukti meningkatnya jumlah
populasi yang perhatian dengan kondisi halitosis.'
Halitosis atau disebut malodor dihasilkan dari bahan-
bahan produk metabolisme asam amino bakteri
seperti food debris, deskuamasi sel mukosa oral,
dan leukosit yang dapat berakumulasi di oral yang
dapat menimbulkan bau tidak sedap. Metabolit
yang dihasilkan tersebut termasuk VSC, indol, skatol,
derivat amin dan amonia yang merupakan penyebab
utama halitosis. Saat ini para peneliti memfokuskan
penelitiannya pada teknik pengukuran kadar gas
VSC menggunakan monitoring gas kromatografi
dan sulfida yang masih sangat sedikit dilaporkan.°
Pengukuran kadar halitosis melalui deteksi gas VSC
pada penelitian ini menggunakan alat portable
OralChroma (Abilit, Japan) yang merupakan alat
monitor gas kromatografi dan sulfida yang sensitif
mengukur gas hidrogen sulfida, metil merkaptan dan
dimetil sulfida. lkawa dk,"melaporkan hasil ciptaan
dan penggunaan gas kromatografi (Breathtronk,
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** sangat bermakna P = 0,01

Japan) yang capable, reliable dan visible dalam
mengukur kadar halitosis. Dalam penelitiannya
dilakukan pengukuran gas VSC tidak hanya di
laboratorium tetapi juga di rumah subyek penelitian.
Hasil
kadar gas VSC sangat berhubungan dengan asupan

penelitian dilaporkan bahwa perubahan

makanan dan menyikat gigi.

Hasil pengukuran tiga gas utama VSC oral
yang dilakukan pada waktu pagi, siang dan malam
hari pada penelitian ini menunjukkan bahwa kadar
tertinggi gas hidrogen sulfida (H,S) terdeteksi pada
pagi hari, kadar gas metil merkaptan (CH,SH)
tertinggi diketahui pada malam hari, sedangkan
kadar tertinggi gas dimetil sulfida ([CH,].,S) pada
siang hari. Hasil data tersebut menegaskan bahwa
pengukuran produk gas VSC oral dipengaruhi oleh
ritma circadian. Selain itu, perbedaan kadar VSC
oral tertinggi pada waktu tertentu menunjukkan
jenis mikroba oral tertentu yang tumbuh lebih
banyak. Data tersebut sesuai dengan laporan Thines
dan Harmon' bahwa ritma circadian mempunyai
pengaruh terhadap aktivitas mikrobiologi oral.
Kadar tertinggi gas H,S yang terjadi pada pagi hari
menunjukkan tingginya aktivitas bakteri Veillonella,
Actinomyces, Provotella®, bakteri Peptosteptococcus
anaerobius, Micros prevotti, Eubacterium limosum,
Bacteroides sp., Centipedia dan
Selenomonas artermidis.?* Kadar gas CH,SH tertinggi
yang terjadi pada malam hari menunjukkan tingginya

periodontii,



aktivitas bakteri
Sulfolobus,
golongan bakteri metanogen lainnya,?* sedangkan
kadar gas [CH,].S tertinggi diketahui pada siang
hari mengindikasikan bahwa aktivas bakteri grup
Pseudomonas, Flavobacteria, dan enis enterobacteria
tinggi.>* Data statistik menggunakan uji korelasi
Pearson menunjukkan hubungan yang kuat antara
pengukuran kadar produk VSC oral dengan ritma
circadian (r = 0,738).

Archaebacteria, Halobacterium,
Pyrodictium, Methanomicrobiumdan

Faktor yang mempengaruhi tingginya kadar
halitosis pada subyek penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain subyek perokok,
jenis kelamin, kondisi sitemik (menstruasi, konsumsi
obat), oral hygiene dan makanan-minuman yang
dikonsumsi. Perokok mempunyai kadar VSC yang
tinggi rokok dikategorikan
ekstrinsik penyebab halitosis."” Kondisi
subyek seperti kondisi menstruasi dan konsumsi obat-
obatan juga menyebabkan tingginya kadar VSC oral.
Perbedaan tingkat kebersihan mulut subyek turut
pula menentukan tinggi rendahnya kadar gas VSC.
Berdasarkan semua data hasil penelitian dan target
yang dicapai dalam penelitian ini diketahui bahwa
permasalahan penelitian sudah terjawab.

dan sebagai faktor

sistemik

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah diuraikan di atas dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut: 1) Ritma circadian berpengaruh
terhadap produksi volatile sulfur compound oral.
Produksi gas H,S dan (CH,),S berbeda antara pagi,
siang dan malam, sedangkan produksi gas CH,SH
berbeda hanya pengukuran siang dan malam hari; 2)
Produksi gas H_$ tertinggi pada pagi hari, gas CH,SH
pada malam hari, dan gas (CH,),S pada siang hari.
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